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Abstrak. Beauverig bassign

ehingga dapat diman @ adalgh jo,,

senelitian adalah uml{z‘z’;‘;" Sebaggy ge‘;l?‘;iﬂatogen Serangga yang memiliki kemampuan untuk menginfeksi serangga hama
serta konsentrasi B, bassi &etahy; Pengapyp Penbgem_iah hayati untuk mengendalikan serangga hama tanaman padi. Tujuan
Kecamatan Sambutan s, "4 yang efektif ter, . assiana terhadap intensitas serangan serangga hama utama tanaman padi
menggunakan mncanganmarmda' Sed, n v(; ap hama utama tanaman padi. Penelitian dilaksanakan di Desa Sindangsari
dengan dosis B) = (]comrgljr?:"_'fn Yang diSusu:e;:fatanama" padi yang digunakan adalah warietas Mekongga. Penelitian
sebanyak 4 kali, Perlakuay ée“ = 5 2

49 (hst), 56 (hst), 63 (hst), 70 Uveriq bass

&lliter, B2 = |o p /’I’:tgt'vg:;ngan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari lima perlakuan yaitu
kendalikan B. bassignq mél,-pug’st), 77 (h

iana digplitnes = 15 g/liter, dan B4 = 20 g/liter. Perlakuan penelitian diulang

] da"ug; z;c&vtjkag pa_;ia um;rr tanaman 7 (;:;;) d;nhpengamazan d}x’llakukan pat‘iia ung

: : en - {1asti penelitian menunjukkan bahwa serangga hama yang dapat di
na)'rr’t;cl"?naer}:: ﬂ.hkjl)calsu (Cha"“l’falo%fs:;k bata.ng padi kuning (Scirpophaga incejrtulas), ulat grayak padi (Spodoptera mauri-
b 1 e hasil Yang berpey medinalis) dap walang sangit (Leptocorixa acuta). Perlakuan B. bassiana dengan
P als_u, 4 atbgrayak dan walang sangit :dny ata dalam menurunkan Intensitas serangan penggerek batang padi, hama putih
hasil yang berbeda Ryata, - “4apun pengaryh B, bassiana terhadap hasil gabah kering panen tidak menunjukkan

Kata kunci: Beauveriq bassiang, Serangga hama, padj
] pa 1

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanamap pe i
makanan pokok pendudukpxﬁﬁﬂii‘slif eiras’ Yong digunakan sebagai makanan pokok setengah penduduk dunia. Beras oo
program penganeka-ragaman pangan unm)aknya suar sekali digeser oleh makanan pokok lainnya, meskipun telah disusun

mengatasi kelangkaan pangan, khususnya beras

Di Kaltim, Produksi b '

ni 3.847.229 jiwa pen?l?dslrf‘%atletlihrgn d2013 mencapai 353.759 Ton beras. Kebutuhan konsumsi beras 434.737 ton untuk melaya-

konsumsi beras yang meningkat seiri engan demikijan tingkat pemenuhan hanya 81,37 % atau masih kurang 80.978 ton beras.
maupun kualitas hasil, Usags cinng dengan bert_ambahnya jumlah penduduk menuntut adanya perbaikan baik segi kuantitas
atunya adalah pencapaian produksi beras yang optimum di lapang dihadapkan pada berbagai kendala, salah

S gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT), - Uk g

Pada saat ini dup'a Yya pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman masih mengandalkan penggunaan pestisida sebagai

upaya pengendalian utama. Kenyataannya menunjukkan bahwa upaya pengendalian dengan menggunakan senyawa kimia bukan

merupakan alternatif yang terbaik, karena sifat racun yang terdapat dalam 'senyawa tersebut dapat meracuni manusia, ternak

piaraan, serangga penyerbuk, musuh alami, tanaman, serta lingkungan yang dapat menimbulkan polusi bahkan pemakaian dosis

yang tl_('iak tepat bisa membuat hama ‘dan penyakit menjadi resisten. Selain itu dengan adanya aplikasi pestisida sintetik yang

tidak bijaksana dapat memicu timbulnya pathogen yang resisten terhadap pestisida sintetik yang digunakan,

Berdasarkan hal tersebut maka perlu diambil alternatif pengendalian yang efektif terhadap penyebab penyakit tanaman tanpa
mengandalkan fungisida sistetik. Pengendalian biologi (hayati) menunjukkan alternatif pengedalian yang dapat dilakukan tanpa

harus memberikan pengaruh negatif terhadap lingkungan dan sekitarnya, salah satunya adalah dengan pemanfaatan agens hayati

seperti virus, jamur atau cendawan, bakteri atau aktiomisetes. Beberapa jamur atau cendawan mempunyai potensi sebagai agens

hayati dari jamur patogenik diantaranya adalah Beayverian bassiana merupakan cendawan entomopatogen yaitu cendawan yang
dapat menimbulkan penyakit pada serangga. '
| Agens hayati adalah setiap organisme yang meliputi spesies, subspecies, Varietas, semua jenis serangga, nematode, protozoa,
cendawan (fungi), bakteri, virus, mikoplasma, serta organisme lainnya d.alam semua tahap perkembangam;ya yang dapat di-
pergunakan untuk keperluan pengendalian hama dan penyakit atau organisme pengganggu, proses produksi, pengolahan hasil
ian, dan berbagai keperluan lainnya (Permentan No. 411 tahun 1995)

an uraian tersebut, maka perlu melakukan penelitian mengenai Efektivitas Jamur Beauveria bassiana Terhadap

= Hama Tanam,an Padi Oryza Sativa L. Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan jamur Beauveria
a;%;: dap pengendalian Hama pada tanaman padi Oriza sativa L dan untuk mengetahui dosis jamur Beauveria bassiana
ktif mengendalikan Hama pada tanaman padi Oryza sativa L

Metode . i i i i

. selama lima bulan di Desa Sindangsari Kecam.at_an Sambutan Samarinda. Rancangan
gusan d;laksai‘;l?lé?;lusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari lima perlakuan yaitu dengan kon-
1 perco "‘]‘;‘;‘ = 5 glliter, B2 = 10 g/liter, B3 = 15 glliter, dan B4 = 20 g/liter. masing-masing perlakuan diulang 4
(k uoi)(,Bea uveria bassiana) diaplikasikan pada umur tanaman 7 (hst) dan pengamatan dilakukan pada umur 49
(s, 70 (hst), 77 (bst) dan 84 (hs)
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Varietas padi yang digunakan adalah varietas mekongga yang c}ilanum pada lahan Petak percobag ’

sebanyak 20 petak. Penanaman padi dilakukan dengan teknik jajar legowo 6:1 penuh (20Cm-4(]c;,d,nxb%uturd" 28 mx 2
akukan dengan memindahkan bibit dari persemaian ke lahan, dengan cara dnancapkan perlubang sedalam ?qpcna"a{n{m dil-
dipindahakan saat berumur 18 hari. cm. Bibit pag;

Pemupukan dilakukan saat tanaman berusia 7 hari setelah tanam. Pemupukan kedua diberikan pada

hari setelah tanam, sedangkan pemupukan ketiga di lakukan pada saat umur tanamap mencapaj 20 ha;aalt’l::nu?cm ber_umu!. 30
adalah pupuk kandang sapi dan kompos jerami padi yang dikomposkan serta Penyemprotan dengan 2y kelinciy;ng di berikap
merangsang pertumbuhan. a0 sapi unfyk

Jamur B. bassiana berasal dari koleksi Laboratorium UPTD PTPH_(Prgteksi Tanaman Pangan dan Hor; B
mantan Timur. Jamur (B. bassiana) yang dibutuhkan untuk pengaplikasian Pada penelitian inj yajty 45% g‘rk“;m) Provinsi K.
3 bungkus B. bassiana dengan komposisi 100 gr per bungkus. Jamur B. passiana berbentuk tepung beras. | E&2 dibutuhkay

Perlakuan jamur B. bassiana sebelum diaplikasikan terlebih dahulu dicampur_ gula dengan perbandin .
menggunakan knapsack sprayer. Penyemprotan dilakukan mulai umur 42 hari setelah tanam (hst), g eﬁ:ﬁ 1:3 lalu
akukan pada umur 49 hst, 56 hst, 63 hst, 70 hst, 77 hst dan 84 hst. j gkan

disempmtkaﬂ
Pengamatap dj).

Penanenan dilakukan setelah padi berumur 90 hari setelah tanam dengan ciri daun bendera masih i §
menguning. tangkai kelihatan merunduk dan gabah sudah berisi dan keras. nampak hijau atay mgly;

Data Pengamatan

Identifikasi Hama :
Identifikasi hama dilakukan dengan mengamati langsung hama penting yang menyerang tanaman sampel dan menentukan jer;
hama tersebut. hama yang termasuk hama penting ialah yang menunjukan gejala kerusakan mutlak (atau yang dianggap muti]:;];s

Intensitas Serangan Hama 5
Penilaian terhadap kerusakan tanaman dilakukan berdasarkan gejala serangan hama yang sifatnya sangat beragam. Kerusaka
tanaman oleh serangan hama dapat berupa kerusakan mutlak (atau yang dianggap mutlak) dan tidak mutlak. n

a. Kerusakan Mutlak
Untuk menilai serangan hama yang menyebkan kerusakan mutlak atay dianggap mutlak digunakan rumus:

I= 2-x 100%
ath

Keterangan:

Intensitas serangan (%) ;

Banyak contoh (daun, malai, gabah, tunas, rumpun) yang rusak mutlak atay dianggap rusak mutlak
Banyaknya contoh yang tidak rusak (tidek menunjukan gejala serangan)

nnn

I
a
b .

Rumus digunakan untuk menilai serangan hama yang menyebabkan kerusakan mutlak atau dianggap mutlak pada tanaman padi :
penggerek batang (tunas dan malai), ganjur (tunas), ulat grayak (malai), Orong-orong (tunas), uret (tunas),siput murbai
(rumpun), dan tungro (rumpun), '

b.  Kerusakan tidak mutlak
Untuk menilai serangan hama vang tidak menimbulkan kerusakan mutlak digunakan rumus:

I= Lol 600,
ZXN

Keterangan:
I =Intensitas serangan (%)
n; = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh dengan skala kerusakan v;
Vi = Nilai skala kerusakan contoh ke-i

N = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati
Z  =Nilai skala kerusakan tertinggi

Rumus untuk menilai serangan hama tidak mutlak padi : Walang sangit (malai), dan wereng batang coklat (rumpun).

¢.  Menghitung Gabah Kering Panen (GKP) Ton/Ha Ys ;
Ukuran ubinan yang sesuai untuk jajar legowo 6 : 1 adalah : 2,8 mx2m= 5,6 m’. Konversi hasil ubinan ke hektar :

10.000 X (kg ubinan) = Total kg GKP/ha
5.6 m*
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D.alﬂ dianalisis dengan uji F, g, bila berpeq
cda

iosil dan Pembahasan Nyata dilanjutkan dengan analisis BNT pada taraf kesalahan 5%.

ldenﬁﬂmi Hllnll

[dentifikasi hama digunakap untuk ] 3 _
paan. Data hama yang ditemukap m;:tg :‘Ahm serangga hma yang menyerang tanaman padi di lapangan saat R
hama yang menyerang jika me| akan

yang i dalikan

seran i untuk menentukan tindakan pengendalian yang tepat untuk mengen

gga aktivitasnya me ::an ambang ekonom; sehingg: I:idalc tel;lin adi kerulgglaf hasil produksi. Serangga hama merupalsiil;l

pertumm jp.hadaan tafasn:mav:gemﬁf da-nganggu b- merusak tanaman sehingga menurunkan hasil produksi. Pengamatan hama -l

: ‘ Spla] doi Eelll:ranf paadal'aa tanaman sampel (padi varietas Mekongga). Fase vegetatif adalah aw:n

el sebagian besar karb, b benih sampai primordia bunga (pembentukan malai). Fase dimana tanam:
gkan fase generatif merupakan(’?ldmt untuk membentuk akar, batang, daun, pucuk tanaman, dan pembesaran tanam%n, 5:.

fiai b, boeta pe an buah, ¢ pertumbuhan dimana tanaman mengumpulkan karbohidrat untuk pembentukan bunga,

11. Hama-Hama Pa, :
Tabe da Fase Vegetatif dan Generatif pada tanaman Padi (Oryza sativa L.) Varictas Mekongga

31\0 .]f{ e:l i: I'gtm a Keterangan |
aPutih Palsy (Chanaphalocrosis medinalis) | Fase Vegetatit
2 ul
A Grayak (Spodopiera mamriin Fase Vegetatif
—
3 Belalang kayy

, Fase Vegetatif
Walanga migricopmis,

P;:n'ggerek batang Padj Kuning Fase Vegetatif /
st orPophagaincertulas) Generatif

S -
L Walang Sangit (Zeprocorivg acuta) Fase Generatif

mtensi(as_ Serangan Hama
Produktivitas padi ditentukan oleh berba
| dilapangan. Jarak tanam danp

0agai aspek, termasuk teknik pengaturan jarak tanam yang menentukan populasi tanaman
Populasi tanaman mempengaruhi : (1) penangkapan radiasi sinar matahari oleh 1nd1v1dt_:k ;anarréan,

tama : : ., i nyerapan hara oleh akar tanaman, (3) kebutuhan air tanaman, (4) siklus udara
terumﬂm (kgoz';m ;uk f‘;atosmtems dan O, hasil fotosintesis, (5) ketersediaan ruang yang menentukan populasi gulma, dan (6) iklim
Tanaman (:)mPT‘; 1?: an suhu udara) dibawah kanopi yang juga berpengaruh terhadap perkembangan Organisme Pengganggu

enam faktor tersebut berpengaruh terhadap kualitas pertumbuhan individu rumpun tanaman.

Pengaturan jarak tanam berperan penting dalam menentukan jumlah dan kualitas rumpun tanaman per satuan luas. Disisi lain,
petani memilih jarak tanam tertentu berdasarkan pertimbangan beberapa hal, antara lain ketersediaan tenaga kerja, benih,
kemudahan tanam dan kondisi wilayah (keadaan drainase, bentuk petakan, endemik Keong Mas (Pomacea canaliculata) dll.
Koml_)ma_SI antara pertimbangan ilmiah untuk mencapai hasil terbaik/tertinggi dan pertimbangan teknis (mudah, murah dan
sesuai keinginan petani) penyebab terjadinya keragaman penerapan jarak tanam di lapangan. Pengalaman menunjukan adanya
barbagai jarak tanam padi merupakan s

. alah satu cara untuk meningkatkan populasi tanaman dan cukup efektif mengurangi
serangan hama tikus (Rattus argentiventer), dan keong mas (Pomacea canaliculata).

Sistem penanaman padi yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik jajar legowo. Jajar legowo merupakan suatu teknik
penanaman dengan mengosongan satu baris tanaman setiap enam baris dan merapatkan tanaman dalam barisan, sehingga dikenal
legowo 6:1.

ilan data dilapangan di mulai saat tanaman berumur 49 hari setelah

tanam, dimana tanaman pada fase ini sangat rentan
dap serangan hama yang menyerang tanaman padi. Beberapa hama yang

menyerang pada fase ini antara lain yaitu:
a Putih Palsu (Chanaphalocrosis medinalis)

Palsu (C. mediralis) adalah hama yang menyerang pada fase Vegetatif biasanya serangan larva hama putih palsu
0 adanya warna putih pada daun di pertanaman Larva memakan jaringan hijau daun dari dalam lipatan daun
permukaan bawah daun yang berwarna putih. Kehadiran hama ini biasanya ditandai dengan adanya ngengat ber-
berwarna putih dengan corak hitam di sawah.

Indonesia
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Tabel 2. Intensitas serangan Hama Putih Palsu (C. medinalis) pada tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Umur tanaman

gt oo 49 hst 56 hst 63 hst 70 hst
......................... [ SPRSER D i N

BO 10.37d 12.24 ¢ 114c 9.13 d

Bl 946 ¢ 10.73 b 8910 8.21 ¢

B2 7.61 b 994 b 8.72 b 7.77 ¢

B3 6.89 a 8.10 a 717 a 6.94 1

B4 7.08 a 8.14 a 712a 544 a

Keterangan  : Tabel Notasi diatas disajikan dalam BNT 5% (49 hst 0,34) (56 hst 0,30) (63 hst 0,41) dan (70 hst 0,47)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanaman padi varietas Mekor_mgga yang diuji menggunakan kombinasi Jaq]m (B. bassi.
ana) menyatakan berbeda sangat nyata. Hasil pengamatan rata-rata intensitas serangan hama utama pada daun tiap perlakuap
dapat dilihat pada Tabel 2. Populasi hama putih palsu (Chanaphalocrosis medinalis) pafia pengamatan (459 hst, 56 hst 63 hst dap
70 hst) menunjukan hasil berbeda sangat nyata antara perlakuan, hasil pengamatan dilapangan menunjukan perbedaan antara
perlakuan B0, B1, B2, B3 dan B4 terhadap serangan hama, Hasil perlakuaan yang berbeda sangat nyata ditunjukan pada setiap
perlakuan, pengamatan dilapangan menunjukan pengaruh dari perlakuan Bl, B2, B3 dal"l B4 mampu menekan Perkﬂmbangan
populasi dari hama putih palsu (C. medinalis). Hasil pada perlakuan B0 (kontrol) menunjukan tingkat serangan yang tinggj hal
ini disebebkan karena pada BO tidak ada pengaplikasian Jamur (B. basiana) §ehmgga hama dengan mudah dapat menyerang
tanaman dan hampir rata-rata pada perlakuan B1 dan B2 dilapangan tidak saling berbeda nyata terhadap banyaknya serangan
hama putih palsu (C. medinalis). Hal ini menunjukan kesimpulan dilapangan bahwa perlakuan B4 dan B3 sangat efektif untuk
mengatasi serangan dari hama putih palsu (C. medinalis) hamper rata-rata perbedaan dari kedua perlakuan (B4 dan B3) tidak
terlihat dengan notasi yang sama setelah di uji dengan BNT (beda nyata terkecil) taraf 5%.

Hama Ulat Grayak (Spodoptera mauritia) s o

Ulat Grayak (S. mauritia) adalah hama yang menyerang daun dari tanaman padi mulai dari pembibitan, sampai fase pengisian,
Kerusakan terjadi karena larva makan bagian atas tanaman pada malam hari dan cuaca yang berawan (mendung). Daun yang
dimakan dimulai dari tepi daun sampai hanya meninggalkan tulang daun dan batang. Ngengat dewasa aktif pada malam hari.
Dan pada malam hari serangga dewasa makan, sedangkan pada siang hari ngengat beristirahat di dasar tanaman, ngengat ber-
bentuk segitiga berwarna coklat.

Tabel 3. Intensitas serangan hama Ulat Grayak (S. mauritia) pada tanaman padi (Oryza sativa L.)

Umwr tanaman

Perlakuan

63 hst 70 hst-

S6 e oot R PR
B0 112 ¢ 1048 ¢
Bl 660D 483 b
B2 6270b 486 b
3 5.38a 131 a
B- jA8a 417 a

Keterangan : Tabel Notasi diatas disajikan dalam BNT 5% (63 hst 0,48) dan (70 hst 0,31)

Hasil pengamatan me_nunjukkan bahwa tanaman padi varietas Mekongga yang diuji menggunakan kombinasi Jamur (B. bassi-
ana) menyatakan hpsa] yang berbeda sangat nyata. Hasil pengamatan rata-rata intensitas serangan hama utama pada daun tiap
perlakuan‘ dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil rata-rata serangan hama pada umur tanaman 63 hst, dan 70 hst menun-
jukan hasil yang berbeda sangat nyata hal ini disebabkan aplikasi menggunakan Jamur (B. bassiana) memberikan pengaruh ter-
hadap serangan ulat grayak B0, B1, B2, B3 dan B4 terhadap serangan hama, Hasil perlakuaan yang berbeda sangat nyata di-
tunjukan pada setiap perlakuan, pengamatan dilapangan menunjukan pengaruh dari perlakuan B1, B2, B3 dan B4 mampu
];mat;n_cl_ca‘lir} ptgﬂ;ekmbangan populasi dari hama. Hasil pada perlakuan B0 (kontrol) menunjukan tingkat serangan yang sangat tinggi
1ida;:l!a ul;eb e » Zn l:larena pada B0 tidak ada pengaplikasian Jamur (B. bassiana) sehingga hama senang menyerang tanaman dan
dila gn o f’rd:‘ a lf_tngan serangan hama putih palsu (Chanaphalocresis medinalis) hampir rata-rata pada perlakuan B1 dan B2
; Pl gd'l 1dax saling berbeda nyata terhadap banyaknya serangan ulat grayak (Spodoptera litura) hal ini menunjukan kes-
‘mpulan dilapangan bahwa perlakuan B4 dan B3 sangat efektif untuk mengatasi serangan dari ulat grayak (S. mauritia) perbe-

daan dari 4 : 3 .
taal;z; 5%1’.1 kedua perlakuan (B4 dan B3) tidak terlihat dengan notasi yang sama setelah di uji dengan BNT (beda nyata terkecil)
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walang Sangit (L. acuta)

: merupg)
fase generatip awa| Pakanp, |,

pﬂd. 1 ] ena Amg pent'
et (alat m pad P¥llip, _
oleh s%.bk(an ber::u;)e\val;lan 5 gitayi;?e 1 buli% i 'anaman padi, yang sangat disukai oleh walang sangit (L. acuta) _yaitu
men_y; e tanama huokh & bertipe pen Man masih berupa cairan seperti susu yang dengan mudah dapat dihisap
P‘d}as:s masak sust:l’padl Yang rentay, ﬁenga a nsuk dan penghisap. Kerusakan yang ditimbulkan walang sangit (L. acuta)
pal Pengaphkasian Ta TSerang hama yq) Pa. Hal ini dikarenakan walang sangit menghisap cairan dalam bulir
Pt (h, bassiana) ANg sangit (L. acuta) adalah saat tanaman padi mulai keluar malai sam-

Tabel 4. Intensitas Serangan h,
Ma Walap, .
g Sangit

\&w pada tanaman padi (Oryza sativa L.)
Pediltuan

"-TI-___Uﬂntamman
N 77 hst 84 hst
e et ST v, Sy koesnlB g L TR TR
B1 16.98 4 12994 9824
B 1308 ¢ 1089 ¢ T42¢
B3 3.75 b 756 b 515b
B4 3.56 a 379 a 2832
Keterangan  : Tabe] N, e DM N gy 283a
(4 s - L] Otasi diatas d a5
asil pengamatan menun; 1sajikan da o,
fm) m’;nyatakan berbgggjsgcan bahwa fap, aman‘;:; P\I:IaTn :t;.; (70 hst 0,40) (77 hst 0,49) dan (84 hst 0,37)

i &4t nyata, . Mekongga yang diuji menggunakan kombinasi jamur (B. bassi-
dapatbdﬂéhzt pada Tabe] 4, BEI'dasarkatha:;hpengama"an rata-rata intensitas serangan hama utama pada tanaman tiap perlakuan
yang berocda sangat nyata terhadap setiap per] rata-rata serangan hama pada hari ke 70 hst 77 hst dan 84 hst memberikan hasil

akuan -
Intensitas serangan tertinggi tergs '
kuan B3 dan B4 populas; yang mg;;;;ada lljer!ak“an_ B0 (kontrol) sedangkan intensitas serangan terendah terdapat pada perla-
serangan walang sangit manjadi rendan gng ebih sedikit hal ini karena adanya pengaruh aplikasi perlakuan yang menyebabkan
efektif untuk mengatasi serangap dari engan konsentrasi tertinggi, Kesimpulan dilapangan bahwa perlakuan B4 dan B3 sangat
setelah di uji dengan BNT (beda nyata té;gceigaxaga;;l/ukedua perlakuan (B4 dan B3) tidak terlihat dengan notasi yang sama

E;l';;ef:; %ii:g%i?iul’;di Kuxm'_lg (Scirpophaga incertulas)
nyata. Serangan hama ini terfg d('Sl incertulas) adalah hama yang menimbulkan kerusakan dan menurunkan hasil panen secara
penggerek batang, Pucuk tag: 1 pada fase vegetatif, daun tengah atau pucuk tanaman mati karena titik tumbuh dimakan larva
Apabila serangan 'teradi pidia }I:s“el gadl y?tl'glman akan berwarna coklat dan mudah dicabut (gejala ini biasa disebut Sundep).

5 eneratif, larva i i
berada. Malai akan mati, berwarna abu_abu penggerek batang akan memakan pangkal batang tanaman padi tempat malai

dan bulimya kosong/hampa. Malai mudah dicabut dan pada pangkal batang terdapat
bekas gerekan larva penggerek batang (gejala ini biasa disebut P%Quk)? qEy : ;

Tabel 5. i‘::;gzitis) serangan hama Penggerek Batang Padi Kuning (Scirpophaga incertulas) pada tanaman padi (Oryza
Perlakuan —_U'mu:t oy

77 hst

Lk © o e
BO 417¢
Bl 352b
2 331a
B3 327a
B4 326a

. Tabel Notasi diatas disajikan dalam BNT 5% (77 hst 0,13)

; iukkan aman padi varietas Mekongga yang diuji menggunakan kombinasi jamur (B. bassi-
‘, hﬁlsei?l;rna{lg berbgggvsv:ntga; nyata.pHasil pengamatan rata-rata intensitas serangan hama utama pada tanaman tiap
’ t dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil rata-rata serangan hama pada umur 77 hst yang terlihat pada tabel diatas,
% B amur (B. bassiana) menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap setiap perlakuan,
L P engaphkasm; ] dan B2, memiliki notasi sama yang artinya dari ke tiga perlakuan tidak berbeda nyata dan pada
lakuan B4, B3, terti,nggi dari serangan hama penggerek batang padi kuning diikuti dengan perlakuan B1
Pa.t seranigg rlakuan B4, B3, dan B2, mendapat seranga sangat kecil atau tidak berbeda nyata terhadap
mgzda?eflihat gcengan notasi yang sama setelah di uji dengan BNT (beda nyata terkecil) taraf 5%
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Kesimpulan L e e 4
i iti ctivitas Beauveria bassiana terhadap perkembangan se
> . . ratan penelitian mengenai Uji Efektivi _ ; angan serangga hy
Berdasarkan hasil pengan P veria bassiana dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan seran £a hamga

i i CTangan seanggs
lat grayak padi, walang sangit dan penggerek batang kuning,. Konsentrag;
a tanaman padi tersebut adalah 15 g/L formulasi tepung B, bassiana,

tanaman padi dapat diambil kesimpulan bahwa Beau
hama pada tanaman padi seperti hama putih palsu, u
yang efektif dalam mengendalikan serangga hama pad
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